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1 [ FAJAR BALI

Buleleng  “Mekorot
Festival”  Kembali

Digelar

Pemerintahan kabupaten Buleleng melalui
Dinas Pariwisata bersama Junior Chamber

(JCI)
Buleleng

Indonesia  kembali

Mekorot

Internasional
menggelar Festival
serangkaian acara lovina festival yang keenam
ini disclenggarakan di Pantai Kaliasem, Sabtu
(28/9). Dan diikuti lebih dari 200 peserta dari
seluruh pemuda di Kabupaten Buleleng. Local
Preciden ICT Gede Snprarman menielackan ini
merupakan Buleleng mekorot festival yang ke
enam dan mekorot merupakan satu-satunya
seni layangan yang ada di Buleleng, dan
Buleleng Mekorot Festival kali ini mengambil

tema ‘Bertarung di udara,bersahabat di darat’.

Buleleng Gelar Open

Watar
vvaser  WGSWIINTNININ,

Championship

Untuk

Iroalhrnnntan Rnlalana malalie Aine
L 4 & e L - B L 2 T TR O 4 143

pertama  kalinya,  pemerintahan

riwicatn
menggelar kegiatan Open Water Swimming
Championship. Kegiatan di gelar
serangkaiandengan pelaksanaan lovina festival
2019. Acara yang dilaksanakan di kawasan
pantai lovina, sabtu (29/9) orang penerang yang
berasal dari seluruh bali. Coordinator panitia,
Wayang OSitaya, inciiyeuuikai, ada delapait
kategori yang dilombakan dalam even perdana

kali ini.

Kembali

Lovina

Buleleng
Gelar

Festival

Hal tersebut diungkapkan Bupati Buleleng,
Putu Agus Suradnyana,ST usai mendampingi
Wakil Ketua Tim Percepatan Pengembangan
Bahari,

Indonesia,

Wisata Kementrian  Pariwisata

Republik Asep Djembar

Muhammad yang membuka secara resmi
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gelaran  Tovest 2010 ditandai  dengan |
pemukulan gong perdamaian dan pelepasan
burung, bertempat di kawasan Pantai Binaria

Lovina, Desa Kalibukbuk, Kec. Buleleng.

DPRD Buleleng | Studi Banding para pimpinan DPRD
Bakal Bangun Pres | Kabupaten Buleleng ke DPRD Kabupaten

Room Banyuangi, Jawa Timur sepertinya membawa

marmhnlinm wtnsmannon Anlasa saaninls
P BUGIIGLL WAL Y 4 WL BV U

dengan awak media. Salah satunya dengan
membangun dan menyediakan press room.
Kedatangan rombongan DPRD Kabupaten
Buleleng bersama para wartawan diterima para
wartawan di terima langsung oleh Ketua
Komisi IV DPRD Banyuangi Salim dan bagian
pioiocol seria keluinasain DFD  Daiiyuaiigi
Imam di ruang komisi III DPRD Kota
Banyuwangi merupakan kunjungan perdana |

dewan.
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'Desa Cempaga W
Lakukan Nyepi Desa

B Sehari Penuh

Lakukan Catur
Berata Penyepian
Melanggar,
Dibawa ke
Pauman
Magelang-Gelang

BANJAR, Radar Bali - Masyarakat di
Desa Cempaga, Kecamatan Banjar, me-
langsungkan acara Nyepi Desa. Acara
itu berlangsung sejak pukul 06.00 pagi
kemarin (29/9), hingga pukul 06.00 pagi
hari ini (30/9). Nyepi desa itu pun tak
pasti kapan dilaksanakan, karena krama
di Desa Cempaga menggunakan sistem
wuku dalam pelaksanaan ritual.

Nah tahun ini, nyepi desa dilaksanakan

“Jadi pitra yadnya ini harus selesai dulu.
kemudian dilaksanakan Nyepi Desa.
Setelah bersih, baru kemudian boleh
melaksanakan dewa yadnya,” jelasnyalagi.

Seperti halnya nyepi pada umumnya,
masyarakat diwajibkan melaksanakan |
catur brata penyepian. Yakni amati geni
(tidak menyalakan api), amati karya (tidak
bekerja), amati lelungan (tidak beper-
gian), dan amati lelanguan (tidak berse-
nang-senang). Seluruh warga yang tinggal
di Cempaga, baik yang berstatus krama
maupun tamiu wajib melaksanakannya.

Selain itu akses jalan menuju Desa Ce-

mpaga juga ditutup selama sehari penuh.
Wilayah perbatasan ditutup dengan
palang bambu. Sehingga masyarakat yang
ingin menuju Desa Pedawa melalui Desa
Cempaga atau Sidatapa, harus melalui
akses jalan lain.

Bagaimana bila ada yang melang-

* gar? Dira menyatakan para pra]uru dan
~ ulu desa akan menyele-

ma pun melaksanakan nyakan dlwang.
atau masak di luar pekarangan. Selama
sehari penuh, krama akan memasak
makanan di luar pekarangan.

“Nyepi Desa ini pada prinsipnya adalah
untuk nyepiang pekarangan. Karena se-
lama ini hampir seluruh aktivitas warga
dilaksanakan di rumah. Melalui nyepi |
ini, aktivitas sehari-hari di rumah dan -
pekarangan ditiadakan,” jelas Kelian Desa
Pakraman Busungbiy, Nyoman Dekter.

Pada pelaksaan Nyepi Desa, tampak
krama Desa Pakraman memasak di luar
pekarangan rumah, atau dekat pintu
masuk pekarangan. Suasana itupun di-
jadikan momen bagi krama untuk saling
bercengkrama saat memasak, bahkan sa-
ling mencicipi masakan dengan tetangga.

Hal unik lainnya dari ritual Nyepi
Desa di Desa Pakraman Busungbiu
ini adalah, di dekat pintu masuk wa-
jib membuat sanggah cucuk dengan
menggantungkan replika senjata tajam

karena rahina tilem katiga dan rahina 2 il
purnama kapat bertepatan jatuh dengan ~ saikannya lewat pauman - yang terbuatdati k'ayu. Belicitibenps
triwara beteng. Terakhir kalinya, Nyepi — magelang-gelang. Forum o 5ati DalaliE, ans' TAURHR, peda}ng.
Desa dilaksanakan pada2017lalu, karena ~ pauman itu hanya dilak- Menurut keyakinan, replika senjata
momen yang serupa. sanakan setelah nyepi desa. i La]lam itu untuk meng}}alau bhuta ]
“Jadi pelaksanaannya belum tentu, apa-  Biasanya masyarakat yang y Kala yang akan memasuki pekarangan
kah pada purnama kapat atau purnama  melanggar, akan menyam- | rumah warga. (eps/gup)
kadasa. Karena sesuai dresta di Cempaga, ~ paikan pengakuan secara By A
kami berpatokan padawuku,” jelasKelian ~ terbuka pada kramadalam Y
Desa Pakraman Cempaga, INyoman Dira,| forum tersebut. 3
saat ditemui di Pura Labuan Aji, Sabtu| '“Ya ini semacam sanksi i
(28/9) malam. sosial, dan pelanggar ini !
Dira mengatakan ritual nyepi desa itu| akan diingat oleh krama .
memang tidak tersurat dalam prasasti| bahwa dia pernah me-
maupun lontar. Namun hal itu sudah| langgar. Kami tidak mewa-
diwariskan secara turun temurunmelalui | jibkan membayar denda |
tutur lisan para tetua desa. Masyarakat | ataumenghaturkanbanten |
setempat menyebutnya dengan istilah | tertentu. Tapi kalau ada |
“lontar tanpa tulis” kesadaran ngaturang guru
Lebih lanjut dijelaskan, nyepi desa di| piduka, kami tidak mela-
Cempaga memiliki filosofi pembersihan| rang,’ jelasnya,
desa. Biasanya sebelum nyepi desa, mas-,  Di sisi lain krama Desa
yarakat akan melaksanakanupacarapeng- Pakraman Busungbiu
abenan. Baik itu ngaben massal maupun kemarin juga menggelar
{ ngaben pribadi. Setelah itu dilangsungkan ~ nyepi desa. Ritual ini mer-
serangkaian upacara lain, yang berujung| upakanrangkaian awal dari A i R Sy
i pada nyepi desa. § || Pujawali Agung di Desa Pa- | XA PRASSTIN SRR A
Rl monut B8
b Oktober mendatang &' ;; sanakan catur bral pgnyepaan kemarin.
) Ritual nyepi desa di k
|

Busungbiu lebih me-
si dan Informasi

nekankan pada penyepian
pekarangan. Sehingga kra-'J:TDA KABUPATEN BULELENG
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- POTENSIbencanaalam diKabupat-
enBulelengsangatbesar. Bukan hanya
bencana banjirdan tanahlongsor saja.
Bulelengjugaberadadiwilayah rawan
gempa dan puting beliung. Bahkan
dalam gempaskala tertentu, juga bisa
memicu bencana tsunami.

IDA BAGUS SUADNYANA |
Edukasi Siswa, Tularkan ke Keluarga

Besarnya potensi:bencana itu,
memaksa Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Buleleng

menggencarkan upaya sosialisasi

pada masyarakat. Kepala Pelak-
sana BPBD Buleleng Ida Bagus
Suadnyana, punya cara tersendiri

dalam melakukan sosialisasi.
“Kami lakukan sosialisasi ke
sekolah. Jadi kami masuk kelas,
mintawaktu barang 15 menit untuk
memberikan sosialisasi, sekaligus
simulasi sederhana. Misalnya
simulasi gempa,” kata Suadnyana.

Siswa yang sudah mendapat edu-
kasi, diharapkan bisa menularkan

' pengetahuannya pada keluarga,
maupun rekan-rekannya yang ada

! di lingkungan terdekat. Sehingga
kesadaran dan kesiapan mitigasi

“Setelah edukasi kami juga ber-
harap sekolah bisa melakukan
simulasi secara rutin, sehingga

|

siswa terbiasa dengan mekanisme
evakuasi. Kalau'sudah terbiasa,

bencana alam'makin tumbuh.

korban pasti dapat dicegah,” kata
Suadnyana. (eps/gup) \
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—Krama Beratan Samayaji Kaji Pengembalian Tradisi Ayunan Jantra Mn—

Mirip Tenganan Pegringsingan, Iinggal

- Kayu, Terakhir Digunakan pada 1920

Krama di Desa Pakraman
Beratan Samayaji kini
tengah mengkaji opsi

pengembalian sejumlah
tradisi yang pernah ada di
desa tersebut. Tradisi-tr-
adisi itu baru diketahui,
setelah prajuru desa mene-
mukan sebuah lontar yang
berisi tata cara ritual di

- parahyangan Desa Pakra-
man Beratan Samayaji.

EKA PRASETYA, Singaraja,
Radar Bali

LONTAR tersebut berjudul
Sima Desa Beratan. Lontar yang

- disalin pada tahun 1784 caka
- atau 1862 masehi itu, ditemu-
kan diantara koleksi lontar milik
‘keluarga Nyoman Suryasa, kra-

. ma setempat. Lontar setebal 63
halaman itu ditemukan pada 6
Februari 2017 silam, saat para

Penyuluh Bahasa Bali melaku- .

kan konservasi lontar di sana.
Dalam lontar itu terungkap
bahwa Beratan memiliki ke-
- miripanritual dengan Tenganan
Pagringsingan. Hal yang mirip,
| -diantaranya adanya tradisi dang-
' sil, rejang, serta ayunan jantra
padapujawali-pujawali tertenty.
Selain itu dalam sima desa juga

disebutkan ada tradisi mepera-

hu-perahuan.

Hanya 'saja tradisi-tradisi itu
sudah lama tak pernah ditemu-
kan. Menurut penuturan para
tetuadesd, prosesi ayunan jantra
terakhir kali pernah dilihat pada
tahun 1920-an,

Sejumlah krama pun kemarin
(29/9) melangsungkan per-

temuan di Pura Desa Beratan’
Samayaji. Dalam pertemuan
itu pihak desa pakraman juga
menghaditkan budayawan dan
penekun lontar, Sugi Lanus,
KelianDesa Pakraman Beratan
Samayaji, Ketut Benny Dirgari-
awanmengatakan, dulunya me-
mang ada tradisi ayunan jantra.
Hanya saja tradisi itu berhenti

" karena ayunan itu mengalami

kerusakan,

“Menurut tetua kami, tera-
khir kali itu pernah terlihat ta-
hun 1925. Itu pun hanya tinggal
palangkayunya sajayangbetdiri.

Setelah itu tidak pernah ada.
Kami sudah melakukan sema-
cam napak tilas ke Tenganan,
karena kami punya kemiripan
ritual, Memang belum kami lak-
sanakan kembali, karena perlu
persetujuankrama,” kata Benny.

Benny menuturkan, keinginan
krama mengembalikan tradisi
itu cukup kuat, Terutama dari
kalangan muda. Hanya saja hal

itu harus dibicarakan kembali |

dengan seluruh krama, karena

berkaitan dengan ritual dengan

rangkaian pujawali di pura. (*/
gup/bersambung)
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AYO CEPAT: Peserta Open Waler Swnmming Champlonshlp di Pantai Blnarla serangkaian Lovina

Festival kemarin.

Perenang Adu Cepat di Perairan Terbuka

LOVINA, Radar Bali - Ada kompetlsl
menarik pada ajang Lovina Festival 2019.
Pagi kemarin (29/9), sebanyak 153 orang
perenang dari seluruh Bali mengikuti
kompetisi Open Water Swimming Cham-

Kompetisi ren: g di perairan terbukaitu
merupakan kompetisi pertama yangst
angsungkan di Bali Utara. "
Meski baru pertama kali dliaksana
anim esenadalamlombatersebuts g
besa&Bah.kan cukup banyak wis’atawan
mancanegara (wisman) yang turut serta
dalam kompetisi terbuka.

pionship (OWSC) di Pantax Binaria Lovma %
¥ ot peserta sa]ai'T”r:ﬁa'

I ; ;
 ini sangat besar,” kata Setaya yang} '§a

' Ketua Panitia OWSCWayan Setayamenga-
takan, kompetisi itu dibagi dalamlimakelom-
pok. yakni 500 meter untuk tingkat SD putra
maupun putri, 1.000 meteruntuktingkatsmp
putri, 1.000 | meter untuk tingkat
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dan3000meterter

'sebenamyabanya gsrlurakan
a ] auh dl atas
target. Ini menun n I

untuk lomba renang di pera

SekretansPersaman RenangSeluruhIndo- |
nes1a [PRSI) Buleleng itu. (epslgup)
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